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1.1 Latar Belakang
Menurut UU No 36 tahun 2009 Bab I pasal 1 tentang kesehatan, kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Kesehatan gigi merupakan bagian integral dari kesehatan pada umumnya, jika terjadi gangguan pada kesehatan gigi maka akan mempengaruhi kesehatan tubuh keseluruhan. Namun pada kenyataannya kesehatan gigi dan mulut masyarakat indonesia masih dibawah standar dan belum memenuhi standar kesehatan  nasional.
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) persentase penduduk masyarakat Indonesia pada tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak / berlubang / sakit sebanyak 45,3%. Sedangkan masalah kesehatan mulut yang mayoritas dialami penduduk Indonesia adalah gusi bengkak atau keluar bisul (abses) sebesar 14%. Kondisi ini sangat menyatakan bahwa kurangnya upaya masyarakat dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut. 
Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut yang tidak benar menyebabkan mudahnya penumpukan plak, kalkulus yang pada akhirnya akan merusak kesehatan gigi. Gangguan pada kesehatan gigi dan mulut berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari seperti menurunkan kesehatan, menurunkan tingkat kepercayaan diri, dan mengganggu performa saat kerja. Kebersihan mulut yang terjaga akan membuat gigi dan jaringannya sehat. Maka dari itu masyarakat harus diberikan penyuluhan (Sinaga, 2018).
Penyuluhan kesehatan adalah penambahan pengetahuan dan kemampuan seseorang melalui teknik praktik belajar atau instruksi dengan tujuan mengubah atau mempengaruhi perilaku manusia baik secara individu, kelompok maupun perawat dan pasien untuk meningkatkan kesadaran akan nilai kesehatan sehingga dengan sadar mau mengubah perilakunya menjadi perilaku hidup sehat (Simamora, 2019). Metode ceramah adalah sebuah bentuk interaksi melalui penerangan dan penuturan lisan dari guru kepada peserta didik (Syaiful, 2009). Audio visual atau video sebagai salah satu kemajuan teknologi telah banyak memberikan pengaruh positif dan kemajuan bagi maunusia. Media audio visual ini sangat efektif untuk meningkatkan pengetahuan seseorang dalam pembelajaran, karena melibatkan banyak indera untuk menerima dan mengolah informasi sehingga semakin besar isi informasi tersebut semakin mudah pula informasi tersebut dimengerti (Sinaga, 2018).
Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya meningkatkan kesehatan, namun sering kali kesehatan gigi dan mulut ini diabaikan dikarenakan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut masyarakat yang kurang. Penelitian Hasrini dkk., (2019), menunjukkan bahwa pada kelompok interven si pretest-posttest pengetahuan cukup 88,5% sedangkan kurang 11,5%, sikap positif 80,8%, negative 19,2%, tindakan positif 100% dan negative 0%, debris indeks baik sebanyak 77%, sedang 92,3% dan buruk 0%. Metode ceramah menunjukan adanya perubahan yang tidak terlalu berarti dibandingkan metode video. Metode video lebih efektif sebagai media yang dapat merubah pengetahuan, sikap, tindakan.
Berdasarkan latar belakang ini, saya tertarik untuk mengetahui tetang penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode ceramah dan audiovisual terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa, khususnya mahasiswa AKG Puskesad.
1.2 Rumusan Masalah
[bookmark: _Hlk77088222]Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana gambaran penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode ceramah dan audiovisual terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa?”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
[bookmark: _Hlk77252889]Mengetahui efektifitas penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode ceramah dan audiovisual terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa AKG PUSKESAD.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.1.1 Mengetahui pengetahuan mahasiswa tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan dengan metode ceramah.
1.3.1.2 Mengetahui pengetahuan mahasiswa tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah di berikan penyuluhan dengan metode audivisual.
1.3.1.3 Mengetahui metode efektifitas penyuluhan antara metode ceramah dan metode audiovisual.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
1.4.1.1 Menambah ilmu pengetahuan peneliti terkait perbedaan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode ceramah dan audiovisual terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa
1.4.1.2 Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain terkait perbedaan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode ceramah dan audiovisual terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa.
1.4.2 Bagi Akademik
1.4.2.1 Upaya implementasi Tri Dharma perguruan tinggi, akademik, penelitian, dan pengabdian masyarakat.
1.4.2.2 Bahan untuk penelitian lanjutan oleh penelitian.

1.4.3 Bagi Subjek Penelitian
Memberikan informasi kepada mahasiswa tentang kesehatan gigi dan mulut melalui metode ceramah dan video.
1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan subyek penelitian mahasiwa AKG Puskesad sebanyak 36 mahasiswa di AKG Puskesad. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode ceramah dan audiovisual terhadap pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada mahasiswa. Penelitian ini akan dilakukan pada Maret 2021 di kampus AKG Puskesad dengan cara tatap muka, namun jika kondisi belum memungkinkan maka akan melalui via online dengan menggunakan media zoom.

